
 

BAB V 

PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN 

 

Penyusunan laporan keuangan yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Laporan 

Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, 

Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan dijelaskan terhadap 

masing-masing pos dari laporan keuangan. Rincian dan penjelasan penyusunan laporan 

keuangan tahun 2022 disusun berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

A. Penjelasan Pos-Pos Laporan Realisasi Anggaran 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

A.1 Pendapatan 1.706.793.890.995,35 1.850.514.381.733,21 

Realisasi Pendapatan tahun 2022 sebesar Rp1.706.793.890.995,35  atau sebesar 93,91% 

dari anggaran Pendapatan tahun 2022 sebesar Rp1.817.453.170.380,00.  

 

 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

A.1.1 Pendapatan Asli Daerah 167.639.410.303,57 148.139.103.732,57 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah tahun 2022 sebesar Rp 167.639.410.303,57. 

 

 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

A.1.2 Pendapatan Transfer 1.508.018.076.940,77 1.575.722.281.915,86 

Realisasi Pendapatan Transfer sebesar Rp1.508.018.076.940,77 atau 96,22% dari anggaran 

sebesar Rp1.567.325.588.549,00. Rincian realisasi Pendapatan Transfer Kabupaten Sambas 

untuk tahun anggaran yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.  

 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

A.1.3 Lain-Lain Pendapatan yang Sah 31.136.403.751,01 126.652.996.084,78 

Lain-lain Pendapatan yang Sah Tahun 2022 terealisasi sebesar Rp31.136.403.751,01 atau  

76,25% dari anggaran sebesar Rp 40.833.293.500,00. Lain-lain pendapatan yang sah 

mengalami penurun yang signifikan sebesar 75,42%  bila dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Hal ini dikarenakan adanya perubahan aturan atas Pendapatan Bantuan 

Operasional Sekolah Tahun Anggaran 2022 menjadi pendapatan transfer sebagai 

pendapatan DAK Non-Fisik jika pada tahun anggaran 2021 menjadi Lain-lain Pendapatan 

yang Sah sebagai pendapatan hibah. 

 

 

 

 



 

 
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

A.2 Belanja 1.816.573.584.716,82 1.854.895.554.871,16 

Realisasi Belanja tahun 2022 sebesar Rp1.816.573.584.716,82  atau 93,44% dari anggaran 

sebesar Rp1.944.171.871.999,00.  

 

 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

A.2.1 Belanja Operasi 1.325.642.600.074,97 1.280.237.716.697,67 

Realisasi Belanja Operasi sebesar Rp1.325.642.600.074,97.   

 

 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

A.2.2 Belanja Modal 222.618.161.024,85 285.088.808.225,49 

Realisasi Belanja Modal sebesar Rp222.618.161.024,85 atau 87,17% dari anggaran sebesar 

Rp255.372.653.231,00.   

 

   
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

A.2.3 Belanja Tidak Terduga 672.956.554,00 140.518.302,00 

 Belanja Tidak Terduga Tahun 2021 terealisasi sebesar Rp672.956.554,00  atau 21,87% 

dari anggaran sebesar Rp8.341.464.650,00. 

 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

A.3 Belanja Transfer 267.639.867.063,00 289.428.511.646,00 

Belanja Transfer terealisasi sebesar Rp267.639.867.063,00 atau sebesar 99,59% dari 

anggaran sebesar Rp268.744.063.820,00.  

 

 Surplus/(Defisit) (109.779.693.721,47) (4.381.173.137,95) 

Defisit sebesar Rp109.779.693.721,47 merupakan selisih kurang antara jumlah Pendapatan 

dengan jumlah Belanja (Rp1.706.793.890.995,35 - Rp1.816.573.584.716,82). 

 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

A.4 Pembiayaan 126.930.277.147,46 75.959.988.840,36 

Pembiayaan Neto Tahun 2022 sebesar Rp126.930.277.147,46  merupakan selisih lebih 

antara Penerimaan Pembiayaan dengan Pengeluaran Pembiayaan.  

 

     



 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

 SiLPA 17.150.583.425,99 71.578.815.702,41 

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA) Tahun Anggaran 2022 sebesar 

Rp17.150.583.425,99  merupakan jumlah dari Surplus/(Defisit) dengan Pembiayaan Neto, 

dengan rincian sebagai berikut. 

- Surplus/(Defisit) Rp (109.779.693.721,47) 

- Pembiayaan Neto Rp 126.930.277.147,46 

 SiLPA Rp 17.150.583.425,99 

 

 

 

B. Penjelasan Pos-Pos Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LP SAL) adalah laporan yang menyajikan 

informasi kenaikan/penurunan Saldo Anggaran Lebih pada tahun pelaporan. LP SAL tahun 

2022 dapat dijelaskan sebagai berikut. 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

B.1 Saldo Anggaran Lebih Awal 71.578.701.618,61 19.459.988.840,36 

Saldo Anggaran Lebih Awal sebesar Rp71.578.701.618,61 merupakan nilai SAL awal per 

1 Januari 2022, sesuai dengan nilai akhir SAL di Laporan Perubahan SAL Tahun 2021 

(audited). 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

B.2 Penggunaan SAL sebagai Penerimaan 

Pembiayaan Tahun Berjalan 
71.790.277.147,46 19.459.988.840,36 

Penggunaan SAL sebesar Rp71.790.277.147,46 yang digunakan sebagai Penerimaan 

Pembiayaan Tahun 2022.  

 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

B.3 Sisa Lebih / Kurang Pembiayaan 

Anggaran (SILPA/SIKPA) 

17.150.583.425,99 71.578.815.702,41 

Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran tahun 2022 sebesar Rp17.150.583.425,99         

sesuai dengan nilai SILPA di Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2022. 

 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

B.4 Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun 

Sebelumnya 

211.575.528,85 (114.083,80) 

Koreksi kesalahan pembukuan tahun sebelumnya sebesar Rp211.575.528,85.   

 

 



 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

B.5 Lain-lain 0,00 0,00 

Tidak terdapat Lain-lain pada tahun anggaran 2022. 

 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

B.6 Saldo Anggaran Lebih Akhir 17.150.583.425,99 71.578.701.618,61 

Saldo Anggaran Lebih Akhir Tahun 2022 sebesar Rp17.150.583.425,99    yang merupakan 

penjumlahan Kas pada RKUD dan di luar RKUD per 31 Desember 2022 berupa Kas di 

Kasda, Kas di Bendahara Pengeluaran, Kas di Bendahara BOS dan Kas di Bendahara 

BLUD.  

 

 

 

C. Penjelasan Pos-Pos Neraca 

Neraca menggambarkan posisi keuangan pemerintah daerah mengenai aset, kewajiban dan 

ekuitas pada tanggal tertentu. Neraca disusun dan disajikan dengan menggunakan 

akuntansi berbasis akrual. Penyajian neraca yang berbasis akrual tersebut dibuat 

berdasarkan jurnal-jurnal pada setiap transaksi baik selama periode akuntansi berjalan 

maupun pada saat akhir periode. 

Neraca per 31 Desember 2022 dan per 31 Desember 2021 dapat dilihat sebagai berikut. 

 

 
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

C.1 Aset 3.113.449.353.329,80 2.687.467.881.181,72 

Aset Pemerintah Kabupaten Sambas per 31 Desember 2022 sebesar 

Rp3.113.449.353.329,80  mengalami peningkatan sebesar Rp146.448.003.365,41 atau 

4,7% dari aset per 31 Desember 2021 sebesar Rp2.967.001.349.964,39.  

 

  
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

C.1.1 Aset Lancar 87.709.591.871,28 151.754.762.549,02 

Aset Lancar per 31 Desember 2022 sebesar Rp87.709.591.871,28   mengalami penurunan 

sebesar Rp64.045.170.677,74 atau 73,02% dari Aset Lancar per 31 Desember 2021 sebesar 

Rp151.754.762.549,02.  

 

 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

 (Rp) 

C.1.3 Aset Tetap 2.724.346.010.580,80 2.583.076.907.624,30 



 

Aset Tetap setelah penyusutan per 31 Desember 2022 sebesar Rp2.724.346.010.580,80 

mengalami peningkatan sebesar Rp141.269.102.956,50 atau 5,19% dari Aset Tetap per 31 

Desember 2021 sebesar Rp2.583.076.907.624,30.  

 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

C.1.5 Aset Lainnya 251.265.280.892,92 185.227.174.534,53 

Aset Lainnya sebesar Rp251.265.280.892,92 terdiri dari Tagihan Jangka Panjang, Aset 

Tidak Berwujud, dan Aset Lain-Lain.  

 

 

 
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2022 

(Rp) 

C.2 Kewajiban 341.731.225.444,00 196.618.593.144,05 

 

 

 
 

31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

C.3 Ekuitas 2.771.718.127.885,80 2.770.382.756.820,34 

Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih antara Aset dan 

Kewajiban Pemerintah Kabupaten Sambas pada tanggal pelaporan. Saldo Ekuitas di 

Neraca berasal dari saldo akhir Ekuitas pada Laporan Perubahan Ekuitas. Ekuitas 

Kabupaten Sambas per 31 Desember 2022 sebesar Rp 2.771.718.127.885,80. 

 

 

 

Penjelasan Pos-Pos Laporan Operasional 

Laporan Operasional (LO) disajikan sebagai bagian dari Laporan Keuangan Pemerintah 

Kabupaten Sambas Tahun 2022. 

Kegiatan Operasional 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

D.1 Pendapatan-LO 1.587.241.345.242,16 1.725.071.830.387,24 

Pendapatan pada Laporan Operasional adalah pendapatan yang menjadi hak Pemerintah 

Kabupaten Sambas yang telah diklasifikasikan menurut asal dan jenis pendapatan yaitu 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pendapatan Transfer, dan Lain - Lain Pendapatan yang 

Sah untuk periode 1 Januari 2022 sampai dengan tanggal 31 Desember 2022 sebesar 

Rp1.587.241.345.242,16.   

 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

D.2 Beban 1.622.765.011.896,33 1.509.499.623.714,72 



 

Beban LO untuk periode 1 Januari 2022 sampai dengan tanggal 31 Desember 2022 sebesar 

Rp1.622.765.011.896,32.  

 

 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

 Surplus/(Defisit) dari Kegiatan 

Operasional 

(35.523.666.654,17) 215.572.206.672,52 

Surplus dari Kegiatan Operasional selama periode 1 Januari 2022 sampai dengan 31 

Desember 2022 sebesar (Rp35.523.666.654,17). Rincian perhitungan surplus dari Laporan 

Operasional Tahun 2022 sebagai berikut; 

No Uraian 31 Desember 2022 (Rp) 

1 Pendapatan – LO 1.587.241.345.242,16 

2 Beban (1.622.765.011.896,33) 

Surplus dari Kegiatan Operasi (1) – (2) (35.523.666.654,17) 

 

D.3 Kegiatan Non Operasional   

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

D.3.1 Surplus dari Kegiatan Non-

Operasional Lainnya 

309.786.029,55 233.977.877,74 

Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya periode 1 Januari 2022 sampai dengan 31 

Desember 2022 sebesar Rp309.786.029,55.   

 

 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

D.3.2 Defisit dari Kegiatan Non-

Operasional Lainnya 

15.601.438.962,10 3.181.695.893,34 

Defisit dari Kegiatan Non-Operasional Lainnya periode 1 Januari 2022 sampai dengan 31 

Desember 2022 sebesar Rp15.601.438.962,10.   

 

 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

 Surplus/(Defisit) dari Kegiatan 

Non Operasional 

(15.291.652.932,55) (2.947.718.015,60) 

 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

 Surplus/(Defisit) Sebelum Pos 

Luar Biasa 

(50.815.319.586,72) 212.624.488.656,92 



 

Surplus sebelum Pos Luar Biasa sebesar (Rp50.815.319.586,72) berasal dari perhitungan 

selisih Defisit dari Kegiatan Operasional sebesar (Rp35.523.666.654,17) dikurangi dengan 

Defisit dari Kegiatan Non Operasional sebesar (Rp15.291.652.932,55). 

 

D.4 Pos Luar Biasa 

 

31 Desember 2022 

(Rp) 

0,00 

31 Desember 2021 

(Rp) 

0,00 

Pos Luar Biasa merupakan rekening yang menampung peristiwa atau kejadian luar biasa 

tahun 2022 yang mempunyai karakteristik kejadiannya tidak normal dan jarang terjadi serta 

di luar kendali entitas pemerintah daerah. 

 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

D.4.1 Pendapatan Luar Biasa 0,00 0,00 

Pendapatan Luar Biasa Pemerintah Kabupaten Sambas untuk periode 1 Januari 2022 

sampai dengan 31 Desember 2022 sebesar Rp0,00. 

 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

D.4.2 Beban Luar Biasa 0,00 0,00 

Beban Luar Biasa Pemerintah Kabupaten Sambas untuk periode 1 Januari 2022 sampai 

dengan 31 Desember 2022 sebesar Rp0,00. 

 

 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

 Surplus/(Defisit) dari Pos Luar 

Biasa 

0,00 0,00 

Surplus/(Defisit) dari Pos Luar Biasa Pemerintah Kabupaten Sambas untuk periode 1 

Januari 2022 sampai dengan 31 Desember 2022 sebesar Rp0,00. 

 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

D.5 Surplus/(Defisit) - LO (50.815.319.586,72) 212.624.488.656,92 

Surplus/Defisit - LO adalah selisih antara Pendapatan - LO dan Beban - LO selama satu 

periode pelaporan setelah diperhitungkan Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional 

dan Pos Luar Biasa. Di tahun 2022 Pemerintah Kabupaten Sambas mengalami Defisit - LO 

sebesar (Rp50.815.319.586,72).  

 

 

 

 



 

D. Penjelasan Pos-Pos Laporan Arus Kas 

Laporan Arus Kas menyajikan aktivitas Kas di Kas Daerah, Kas di Bendahara Penerimaan, 

Kas di Bendahara Pengeluaran, Kas di BLUD, dan Kas di Bendahara BOS. Arus Kas 

masuk adalah semua aktivitas penerimaan kas. Arus Kas Keluar adalah semua aktivitas 

pengeluaran kas. Aktivitas Kas selama periode tahun 2022 dan 2021 sebagai berikut. 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

E.1 Arus Kas dari Aktivitas Operasi 112.838.467.303,38 280.707.635.087,54 

Aktivitas operasi menunjukkan kemampuan operasi pemerintah dalam menghasilkan kas 

yang cukup untuk membiayai aktivitas operasi pemerintah. Arus Kas dari Aktivitas operasi 

sebesar Rp112.838.467.303,38 merupakan aktivitas penerimaan sebesar 

Rp1.527.275.318.995,35 dikurangi dengan pengeluaran kas sebesar 

Rp1.414.436.851.691,97. Aktivitas operasi ditujukan untuk kegiatan operasional 

pemerintah selama satu periode akuntansi. Arus kas bersih aktivitas operasi merupakan 

indikator yang menunjukkan kemampuan operasi pemerintah dalam menghasilkan kas 

yang cukup untuk membiayai aktivitas operasionalnya tanpa mengandalkan sumber 

pendanaan dari luar. 

 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

E.2 Arus Kas dari Aktivitas Investasi (222.618.161.024,85) (238.715.454.547,89) 

Arus Kas dari Aktivitas Investasi sebesar (Rp222.618.161.024,85) merupakan aktivitas 

penerimaan sebesar Rp0,00 dikurangi dengan pengeluaran kas sebesar 

Rp222.618.161.024,85, yang ditujukan untuk perolehan dan pelepasan Aset Tetap serta 

Investasi lainnya yang tidak termasuk dalam Setara Kas. Arus kas dari aktivitas investasi 

mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas bruto dalam rangka perolehan dan 

pelepasan sumber daya ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan dan mendukung 

pelayanan pemerintah kepada masyarakat di masa yang akan datang. 

 

  31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

E.3 Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 55.140.000.000,00 58.000.000.000,00 

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan sebesar Rp55.140.000.000,00 erupakan aktivitas 

penerimaan sebesar Rp208.140.000.000,00 dikurangi dengan pengeluaran kas sebesar 

Rp153.000.000.000,00. Aktivitas Pendanaan merupakan penerimaan dan pengeluaran kas 

yang berhubungan dengan pemberian Pinjaman Jangka Panjang dan/atau pelunasan Utang 

yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah dan komposisi Piutang Jangka Panjang dan 

Utang. 

 

 

 



 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

E.4 Arus Kas dari Aktivitas Transitoris 0,00 0,00 

Arus Kas dari Aktivitas transitoris sebesar Rp0,00. Aktivitas transitoris menampung 

transaksi yang tidak mempengaruhi anggaran dan tidak tersaji dalam Laporan Realisasi 

Anggaran. 

 

E. Penjelasan Pos-Pos Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan Perubahan Ekuitas merupakan laporan penghubung antara Laporan Operasional 

dengan Neraca tentang kenaikan atau penurunan Ekuitas atas aktivitas operasional pada 

tahun pelaporan. Dari Laporan Ekuitas, dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut. 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

F.1 Ekuitas Awal 2.770.382.756.820,34 2.554.760.586.265,60 

Jumlah Ekuitas Awal sebesar Rp2.770.382.756.820,34 sesuai jumlah Ekuitas dalam Neraca 

dan Ekuitas Akhir di Laporan Perubahan Ekuitas per 31 Desember 2021 (audited). 

 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

F.2 Surplus/(Defisit)-LO (50.815.319.586,72) 212.624.488.656,92 

Surplus / (Defisit) - LO sebesar (Rp50.815.319.586,72) merupakan Surplus sesuai Laporan 

Operasional Tahun 2022.  

 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

F.3 Koreksi Dampak Kumulatif 

Perubahan Kebijakan 

Akuntansi/Kesalahan Mendasar 

52.150.690.652,18 2.997.681.897,82 

Koreksi kurang Ekuitas sebesar Rp52.150.690.652,18   merupakan koreksi Ekuitas karena 

kesalahan mendasar.  

 

  
31 Desember 2022 

(Rp) 

31 Desember 2021 

(Rp) 

F.4 Ekuitas Akhir 2.771.718.127.885,80 2.770.382.756.820,34 

Perhitungan Ekuitas Akhir sebesar Rp2.771.718.127.885,80.  


